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ABSTRAK 

 

RICKI FORNANDES,89186/2007:Pelaksanaan Silabus IPS Materi Sejarah 

di SMP Negeri 1 Batang Anai Kabupaten Padang 

Pariaman. Skripsi. Jurusan Sejarah. Fakultas Ilmu 

Sosial. Universitas Negeri Padang.2013 

 

Berdasarkan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar 

Proses dan Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Kualifikasi Akademik 

dan Kompetensi guru, mewajibkan setiap guru mengembangkan silabus sesuai 

dengan mata pelajaran. Silabus yang disusun oleh guru IPS belum lengkap, 

tidak memperhatikan struktur ilmu sejarah.Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan guru mata pelajaran IPS dalam mengembangkan 

silabus materi sejarah di SMP Negeri 1 Batang Anai Kabupaten Padang 

Pariaman. Guru IPS dalam mengembangkan silabus materi sejarah meliputi: 

mengembangkan indikator pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, penilaian pembelajaran dan sumber belajar. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Kualitatif tipe Evaluatif. Informan penelitian ini adalah guru – guru IPS,  Kepala 

Sekolah, dan wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan dua cara yaitu: studi dokumentasi dan wawancara. 

Teknik analisis data melalui langkah sebagai berikut: pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa guru IPS di SMP Negeri 1 Batang 

Anai masih kesulitan dalam mengembangkan indikator yang menggambarkan 

fakta sejarah, indikator yang menggambarkan perubahan peristiwa sejarah 

secara tuntas, materi berdasarkan kesatuan topik, kegiatan pembelajaran, 

penilaian dan media pembelajaran sejarah. Jadi, dari beberapa guru hanya 

mencontoh silabus yang ada, serta kurangnya sarana pembelajaran di sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar guru IPS di SMP Negeri 1 Batang Anai masih belum sesuai dengan 

ketentuan dalam mengembangkan silabus materi pembelajarann sejarah. Oleh 

karena itu hendaknya guru IPS membangun kembali MGMP sehingga 

penyusunan silabus bisa secara bersama – sama. Selain itu, guru IPS juga harus 

bisa mencari referensi data dan media pembelajaran sejarah sebagai solusi 

keterbatasannya di sekolah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berlandaskan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas)pemerintah berupaya 

meningkatan mutu pendidikan nasional. Melalui Peraturan Pemerintah (PP) 

No. 19 tahun 2005 pemerintah menetapkan berbagai peraturan tentang  

standar penyelenggaraan pendidikan di seluruh wilayah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI). Standar Nasional Pendidikan (SNP) dalam 

Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005 meliputi :(1)Standar Isi, (2) Standar 

Kompetensi Lulusan, (3) Standar Proses, (4) Standar Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan, (5) Standar Sarana dan Prasarana, (6) Standar Pengelolaan, (7) 

Standar Pembiayaan, dan(8) Standar Penilaian Pendidikan. 

Dalam pencapaian StandarIsi (SI) yang memuat Standar Kompetensi 

(SK) dan Kompetensi Dasar (KD), peserta didik harus melalui proses 

pembelajaran dalam jenjang dan waktu tertentu. Sehingga pada gilirannya 

mencapai Standar Kompetensi Lulusan (SKL) setelah menyelesaikan 

pembelajaran pada satuan pendidikan tertentu secara tuntas. Agar peserta 

didik dapat mencapai SI maupun SKL secara optimal, perlu didukung oleh 

berbagai standar lainnya salah satu adalah Standar Proses. 

Pelaksanaan Standar Proses diatur melalui Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 tahun 2007: 
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Standar Proses merupakan Standar Nasional Pendidikan 

yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada 

satu satuan pendidikan untuk mencapai Standar 

Kompetensi Lulusan.Standar Proses meliputi perencanaan 

pembelajaran,pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil 

pembelajaran, danpengawasan pembelajaran. 

Dalamperencanaan pembelajaran guru dituntutuntuk 

mampu mengembangkan Silabus dan RPP. (Permendiknas, 

No 41 tahun 2007) 

 

Selain itu, pada Permendiknas nomor 16 tahun 2007 tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru,juga diatur tentang berbagai 

kompetensi yang harus dimiliki oleh guru. Diantaranya kompetensi yang 

harus dimiliki guru adalah kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi profesional.Salah satu komponen 

kompetensi pedagogik yang harus dikuasai oleh guru adalah guru mampu  

mengembangkan kurikulum secara memadai. 

Salah satu bentuk pengembangan kurikulum adalah guru harus 

mampu mengembangkan Silabus, seperti yang dikemukakan oleh Mulyasa 

(2008:190), yaitu: 

 

Silabus merupakanpenjabaran lebih lanjut dari Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SK,KD) ke materi 

pembelajaran, indikator pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran dan penilaian hasil belajar. Dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)guru di 

berikan wewenang penuh untuk menjabarkan dan 

mengembangkan Kompetensi Dasar menjadi Silabus dan 

selajutnya menjabarkan lagi dalam bentuk rencana 

pembelajaran. (Mulyasa, 2008:190) 

 

Berangkat dari konsep diatas, Seorang guru dituntut untuk mempunyai 

kompetensi dalam memahami kurikulum sehinga mampu mengembangkan 
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Silabus secara tepat. Dengan pengembangan Silabus yang tepat akan mampu 

mengembangkan potensi peserta didik secara optimal (Kunandar,2007:243-

244). Pengembangan Silabus KTSP harus mampu menjawab pertanyaan 

sebagai berikut: kompetensi apa yang harus dicapai oleh peserta didik? 

bagaimana  untuk mencapai kompetensi tersebut? bagaimana mengetahui 

peserta didik telah tercapai kompetensi tersebut? (Depdiknas, 2008:14). 

Selain itu, guru juga dituntut  mengembangkan Silabus 

berdasarkanstruktur keilmuan mata pelajaran itu sendiri (Depdiknas,2008:8). 

Sejarah merupakan salah satu cabang  ilmu yang menelaah tentang kronologi 

perubahan sebuah peristiwa masa lalu. Proses kronologi atau gerak peristiwa 

sejarah terdiri atas proses lahir, proses berkembang, proses mundur dan  proses 

habis.  Setiap gerak peristiwa tersebut harus memuat  fakta, konsep dan prinsip 

peristiwa Sejarah.  Pengembangan Silabus materi Sejarah harus memuat 

karateristik itu sendiri. 

Indikator merupakan penanda pencapaian Kompetensi Dasar yang 

ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diukur yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Indikator dirumuskan melalui Kata Kerja 

Oprasional (KKO) yang dapat memberikan arah tujuan yang ingin dicapai 

dalam proses pembelajaran.Penetapkan Kata Kerja Operasional (KKO) 

indikator yang perlu diperhatikan adalah bahwa Kata Kerja Operasional (KKO) 

harus sama atau lebih tinggi dari kata kerja operasional Kompetensi Dasar 

(Mulyasa,2008:139). 
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Pengembanganindikator pembelajaran juga harus mempertimbangkan 

karateristik dari  mata pelajaran itu sendiri, karenakarateristik tersebutlah 

yang membedakan suatu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang 

lainnya(Depdiknas, 2008:9). Pengembangkan indikator materi Sejarah harus 

menggambarkan indikator pembelajaran yang mengandung fakta sejarah. 

Pengembangan indikator sejarah jugaharus mengambarkan proses  perubahan 

sebuah peristiwa sejarah secara tuntas. 

Materi pembelajaran merupakan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang harus dikuasai peserta didik dalam rangka mencapai Standar 

Kompetensi yang ditetapkan.Hal ini sesuai dengan standar proses yang 

ditetapkan Depdiknas,(2008:3) yaitu: 

Materi Pembelajaran  memuat tentang fakta, konsep, 

prinsip, dan prosedur yang relevan. Materi pembelajaran 

menempati posisi yang sangat penting dari keseluruhan 

kurikulum karenakeberhasilan pembelajaran secara 

keseluruhan sangat tergantung pada keberhasilan guru 

dalam merancang materi pembelajaran. Berdasarkan hal 

tersebut, guru harus mampu  mempersiapkan materi 

pembelajaran  agar pelaksanaan proses pembelajaran dapat 

mencapai sasaran. (Depdiknas, 2008:3) 

 

Sasaran tersebut harus sesuai dengan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar. Ini dilakukan agar peserta didik bisa mencapai Standar 

Kompetensi Lulusan, oleh karena itu pengembangan materi pelajaran harus 

memperhatikan Standar Kompetensi Lulusan mata pelajaran. 

Sejarah merupakan mata pelajaran yang menelah tentang proses  

perubahan sebuah peristiwa, maka materi pembelajaran sejarah harus  

mengambarkan sebuah proses perubahan peristiwa sejarah. Materi 
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pembelajaran sejarah juga harus berdasarkan kesatuan sebuah topik  materi 

pembelajaran sejarah. 

Pertanyaan tentang kegiatan apa yang harus dilakukan oleh guru  dalam 

pembelajaran sejarah untuk  mencapai kompetensi yang telah ditetapkan? 

Guru harus mampu mengembangkan kegiatan pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran merupakan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental 

dan fisik melalui interaksi antara sesama peserta didik maupun peserta didik 

dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya (Abdul Majid, 

2008:48). Pengembangan kegiatan pembelajaran KTSP meliputi: kegiatan 

tatap muka, kegiatan tugas terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak terstruktur 

(Depdiknas,2008:8). Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Kunandar, 

(2007:359) mengemukakan, yaitu: 

Setiap pengembangan kegiatan pembelajaran harus 

mengunakan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan 

berpusat pada peserta didik.Salah satu upaya pembelajaran 

Sejarah agar berpusat kepada peserta didik, kegiatan 

pembelajaran sejarah harus mengunakan model 

pembelajaran kooperatif dan pendekatan kontektual.Model 

pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang 

mengupayakan intekrasi antara peserta didik dengan 

peserta didik maupun peserta didik dengan guru. 

Implementasi pelaksanaanmodel pembelajaran kooperatif 

dapat terlihat dari pelaksanaan proses pembelajaran inti 

yang terdiri yang terdiri atas eksplorasi, 

elaborasi,konfirmasi sedangkanpendekatanpembelajaran 

kontektual merupakan konsep pembelajaran yang 

menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari 

- hari peserta didik. (Kunandar, 2007:359) 

 

Selanjutnya untuk menjawab pertanyaan upaya apa yang harus 

dilakukan untuk mengetahui bahwa kompetensi tersebut sudah dimiliki 
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peserta didik dalam pembelajaran sejarah? Guru harus mampu 

mengembangkan penilaian pembelajaran. Hal ini sesuai dengan standar 

proses yang ditetapkan Depdiknas, 2008:14), yaitu: 

Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, 

menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil 

belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna 

dalam pengambilan keputusan (Depdiknas, 2008:14). 

 

Penilaian dalam KTSP adalah penilaian berbasis kompetensiyaitu 

bagian dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk mengetahui 

pencapaian kompetensi peserta didik yang meliputi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Penilaian dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu: 

penilaian tes dan non tes. Seperti yang dikemukakan oleh Wina Sanjaya, 

(2008:357) bahwa: 

Penilaian testerdiri atastes lisan dan tulisan (pilihan ganda, 

esai, uraian, menjodohkan). Penilaian non tes yang 

meliputi: pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian 

hasil karya berupa tugas, proyek atau produk, penggunaan 

portofolio, dan penilaian diri. (Wina sanjaya, 2008:357) 

 

Untuk mencapai kompetensi yang telah ditetapkan dalam 

pembelajaran  harus memiliki  komponen pendukung lainnya salah satunya 

guru harus mampu mengembangkan sumber belajar yang tepat. Sumber 

belajar adalah referensi, rujukan, literatur yang digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran yang berupa media cetak atau elektronik, nara sumber, serta 

lingkungan fisik,sosial dan budaya (Kunandar, 2007:259). Dalam 

pembelajaran sejarah media yang digunakan harus media yang 

mengandungkan fakta sejarah. Sedangkan untuk penyampaian materi secara 
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efektif guru harus mampu mengunakan media komunikasi terutama media 

yang berkaitan alat teknologi. 

Persoalannya sekarang bagaimana guru bisa mengembangkan Silabus 

berdasarkan Permendiknas No. 41 tahun 2007 serta berdasarkan struktur 

keilmuan mata pelajaran itu sendiri. Namun kenyataannya, berdasarkan 

pengamatan awal penulis selama melakukan Program Praktek Lapangan 

Kependidikan (PPLK) pada semester 1 tahun ajaran 2011-2012  di SMP N 1 

Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman,guru mata pelajaran IPS sebagian 

besar belum bisa mengembangkan Silabus pembelajaran Sejarah sebagaimana 

semestinya. Silabus  yang disusun kurang lengkap dan sistematis serta 

tidakmemperhatikan struktur keilmuanSejarah. Ini terlihat selama penulis 

melakukan proses pelatihan PPLK disekolah tersebut. 

Dengan demikianpelaksanaan kurikulum KTSP atau silabus 

khususnya mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1Batang Anaibelum terlaksana 

secara optimal, terutama guru IPS masihkesulitan dalam menjabar kurikulum 

keproses pembelajaran. Kurangnyagurudalam mengembangkan kurikulum 

atau Silabus akan berdampak pada proses pembelajaran. Berdasarkan 

permasalahan tersebut untuk membuktikannya, perlu dilakukan penelitian 

yang hasilnya ditulis dalam bentuk skripsi dengan judul“Pelaksanaan silabus 

IPS materi Sejarah di SMPNegeri 1 Batang AnaiKabupaten Padang 

Pariaman “. 
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B. Pembatasan dan Perumusan Masalah 

1. Pembatasan Masalah      

Komponen silabus terdiri dari Standar Kompetensi, Kompetensi 

Dasar, Indikator, Materi, Kegiatan Pembelajaran, penilaian, Alokasi 

Waktu, dan sumber belajar. Penelitian ini terfokus pada pelaksanaan  

silabusmata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Batang Anaimateri Sejarah 

yang meliputi: mengembangkan indikator pembelajaran Sejarah, 

merumuskan materi pembelajaran Sejarah, kegiatan pembelajaran Sejarah, 

penilaian pembelajaran Sejarah dan sumber belajar Sejarah. 

2. Perumusan masalah 

Untuk lebih jelas permasalahan yang diteliti secara terperinci penulis 

merumus masalah sebagai berikut:. 

a. Bagaimana guru mengembangkan indikator pembelajaran sejarah? 

b. Merumuskan materi ajar sejarah. 

c. Menyusun kegiatan pembelajaran sejarah. 

d. Memilihsistem penilaian pembelajaran sejarah. 

e. Memilih sumber belajar pembelajaran sejarah. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian 

adalah untuk: 

a. Mengembangkan indikator dalam pembelajaran sejarah. 

b. Merumuskan materi ajar sejarah. 
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c. Menyusun kegiatan pembelajaran sejarah. 

d. Memilih sistem penilaian pembelajaran sejarah. 

e. Mengembangkan sumber belajar pembelajaran sejarah. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna: 

a. Untuk masukan bagi guru dalam mengembangkan silabus pembelajaran 

sejarah. 

b. Sebagai masukan bagi guru untuk meningkatkan kompetensinya  dalam 

melaksanakan tugas profesinya. 

c. Untuk memperkaya pengetahuan dan wawasan penulis. 
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